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Abstact 
Banguntapan District is located on the outskirts of Bantul Regency, it make the development of this district 
growing rapidly. Based on the Bantul Regency Spatial Plan in 2010-2030 this district has become an urban settlement 
area. This can be an attraction for the community to have a place to live in Banguntapan District. This high population 
will have an impact on increasing the use of water. The purpose of this study is to determine the availability of 
groundwater in Banguntapan District, to determine domestic water needs in Banguntapan District, and to determine 
directions for using groundwater for domestic needs in Banguntapan District, Bantul Regency. The results of the 
calculation of groundwater availability in Banguntapan District wit static method have great potential, namely 
233,158,156m3/year. The results of the domestic demand for groundwater in Banguntapan District were obtained 
using water standards according to Mangku Sitepoe (1997), which was 120 liter/capita /day, so the results of 
Banguntapan District domestic needs were 6,392,873m3/year. The value of the safe yield of water pouring in 
Banguntapan District is 4,074,371m3/year. The use of water in Banguntapan District needs to controlled to 
maintained the availability of groundwater. 
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Abstrak 
Kecamatan Banguntapan terletak di pinggiran kota, hal ini menyebabkan pembangunannya cukup pesat. 
Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bantul Tahun 2010-2030 kecamatan ini menjadi rencana 
kawasan permukiman perkotaan. Hal ini dapat menjadi penarik masyarakat untuk bertempat tinggal di Kecamatan 
Banguntapan. Tingginya jumlah penduduk ini akan berdampak pada peningkatan penggunaan airtanah. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui ketersediaan airtanah bebas di Kecamatan Banguntapan, mengetahui 
kebutuhan air domestik di Kecamatan Banguntapan, dan menentukan arahan penggunaan airtanah untuk kebutuhan 
domestik di Kecamatan Banguntapan. Hasil perhitungan ketersediaan airtanah statis di Kecamatan Banguntapan 
memiliki potensi yang besar, yaitu sebesar 233.158.156 m3/tahun. Hasil kebutuhan domestik airtanah di Kecamatan 
Banguntapan diperoleh dengan menggunakan standar air menurut Mangku Sitepoe (1997) yaitu sebanyak 120 
liter/kapita/hari, sehingga hasil kebutuhan domestik Kecamatan Banguntapan sebesar 6.392.873m3/tahun. Hasil aman 
penurapan air di Kecamatan Banguntapan sebesar 4.074.371m3/tahun. Penggunaan air di Kecamatan Banguntapan 
perlu dikontrol agar ketersediaan airtanah bebas tetap terjaga. 
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PENDAHULUAN 
Airtanah merupakan sumberdaya air yang paling 
diminati oleh manusia untuk dijadikan sebagai sumber 
air bersih (Yudistira & Adji, 1989). Sumberdaya 
airtanah ini memiliki arti yang penting bagi 
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan domestik 
yang secara kualitas dan kuantitas melebihi 
sumberdaya air yang lainnya. (Darmanto, 2013). 
Potensi airtanah adalah jumlah air yang terdapat 
di dalam tanah dengan satuan perkapita dalam kurun 
waktu tahunan (Purnama et al., 2007). Ketersediaan 
airtanah penting untuk diketahui mengingat bahwa 
airtanah merupakan sumber air bersih yang paling 
banyak digunakan oleh masyarakat untuk memebuhi 
kebutuhan domestik. 
Kecamatan Banguntapan terletak di Kabupaten 
Bantul. Lokasinya yang berada di pinggiran kota 
menyebabkan pembangunan yang terjadi di 
kecamatan ini cukup pesat. Kecamatan Banguntapan 
menurut Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten 
Bantul Tahun 2010-2030 menjadi rencana kawasan 
permukiman perkotaan (Pasal 60 ayat 2). Hal ini dapat 
menjadi penarik bagi masyarakat untuk memiliki 
tempat tinggal di Kecamatan Banguntapan. 
Menurut data statistik Kecamatan Banguntapan, 
jumlah penduduk di kecamatan ini terus meningkat. 
Pada tahun 2014 jumlah penduduknya sebanyak 
135.420 jiwa, dan terus mengalami peningkatan 
hingga pada tahun 2018 menjadi 145.956 jiwa. 
Peningkatan jumlah penduduk ini nantinya akan 
berdampak pada peningkatan penggunaan airtanah di 
Kecamatan Banguntapan. Sehingga diperlukan arahan 
penggunaan airtanah untuk melestarikan potensi 
airtanah yang ada. 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui ketersediaan airtanah bebas di 
Kecamatan Banguntapan; 
2. Mengetahui kebutuhan air domestik di Kecamatan 
Banguntapan; 
3. Menentukan arahan penggunaan airtanah untuk 
kebutuhan domestik di Kecamatan Banguntapan. 
METODE PENELITIAN 
Pengumpulan Data 
Penelitian dilakukan di Kecamatan 
Banguntapan, Kabupaten Bantul. Kecamatan 
Banguntapan terletak pada garis lintang 7°49’29” dan 
garis bujur 110°24’12”. Kecamatan Banguntapan ini 
memiliki 8 desa seperti yang dapat dilihat pada 
Gambar 1 Peta Batas Administrasi Kecamatan 
Banguntapan yaitu Desa Baturetno, Banguntapan, 
Tamanan, Singosaren, Jagalan, Potorono, Jambidan, 
dan Wirokerten. 
 
Gambar 1 Peta Batas Administrasi Kecamatan 
Banguntapan 
Pengambilan data untuk menghitung potensi 
airtanah bebas menggunakan metode systematic 
sampling, yaitu berdasarkan pembuatan grid. 
Pembuatan grid dilakukan pada peta lokasi kajian 
dengan skala 1:40.000 dengan ukuran grid seluas 
950x950 meter. Data yang dikumpulkan berupa 
kedalaman muka airtanah, dan fluktuasi air. 
Pengolahan Data 
Ketersediaan Airtanah 
Perhitungan ketersediaan dilakukan dengan 
menggunakan metode statis. Metode ini menganggap 
bahwa airtanah dalam keadaan diam dan menempati 
suatu wadah yaitu akuifer. Rumus dari metode statis  
tersebut menurut Todd and Mays (2005) yaitu : 
𝑉𝑎𝑡 = 𝑆𝑦 𝑥 𝑉𝑎𝑘 
Keterangan : 
Vat  = volume airtanah atau ketersediaan airtanah 
(m3) 
Sy = spesific yield 
Vak =  volume akuifer yang dapat diperoleh dari 
perkalian luas penampang dan tebal akuifer (m3) 
Nilai spesific yield yang digunakan 
didasarkan pada jenis batuannya menurut klasifikasi 
Todd & Mays (2005). Jenis batuan dan jenis tanah di 
Kecamatan Banguntapan didapatkan dari hasil 
pendugaan data geolistrik 
Kebutuhan Domestik 
Data kebutuhan air domestik diperoleh 
dengan menggunakan standar air menurut Mangku 
Sitepoe (1997 dalam Priyana dan Safriningsih, 2005)  
kebutuhan air di kota besar umumnya adalah >150 
liter/kapita/hari, kota sedang 80 – 150 liter/kapita/hari, 
kota kecamatan 60 – 80 liter/kapita/hari, dan desa 
antara 30 – 60 liter/kapita/hari. Berdasarkan standar 
air ini, Kecamatan Banguntapan yang memiliki 
kebutuhan air 120 liter/kapita/hari. 
Hasil Aman 
Hasil aman perlu diketahui agar terjadi 
keseimbangan antara airtanah bebas dengan jumlah 
penurapannya (Santosa & Adjie, 2014). Hasil aman 
dapat dihitung menggunakan metode statis dengan 
parameter fluktuasi rata-rata tahunan, luas potensi 
airtanah, dan specific yield dengan rumus sebagai 
berikut : 
Hasil aman (m³/tahun) = A x F x Sy 
Keterangan : 
A = luas akuifer (m2) 
F = fluktuasi rata-rata tahunan (m) 
Sy = Specific yield (hasil jenis) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kedalaman dan Fluktuasi Muka Airtanah 
Berdasarkan hasil pengukuran langsung di 
lapangan, kedalaman muka airanah di Kecamatan 
Banguntapan berkisar antara 2,10 hingga 5,70 meter. 
Desa yang memiliki muka airtanah paling dalam yaitu 
Desa Singosaren, dan yang paling dangkal yaitu Desa 
Jagalan. Rata-rata kedalaman muka airtanah di 
Kecamatan Banguntapan adalah sebesar 3,28 meter. 
Fluktuasi airtanah di Kecamatan 
Banguntapan berkisar antara 0,5 hingga 3,3 meter. 
Fluktuasi ini terjadi karena perbedaan masukan air 
pada musim kemarau dan musim hujan. Rata-rata 
fluktuasi air di Kecamatan Banguntapan sebesar 1,17 
meter dengan fluktuasi terbesar di Desa Singosaren 
dan terkecil di Desa Baturetno. 








Tamanan 2,88 0,77 
Jagalan 2,10 1 
Singosaren 5,70 3,30 
Wirokerten 2,65 1,08 
Jambidan 2,66 0,45 
Potorono 2,47 1,13 
Baturetno 3,07 0,50 
Banguntapan 4,74 1,15 
Rata-rata 3,28 1,17 
Sumber: Pengolahan Data (2020) 
 
Volume Ketersediaan Airtanah 
Volume ketersediaan airtanah diketahui dengan 
melihat karakteristik akuifer seperti tebal akuifer, 
permeabilitas, dan luas akuifer. Berdasarkan hasil 
pendugaan dari data geolistrik, kedalaman akuifer 
yang didapatkan di Kecamatan Banguntapan adalah 
sebesar 54,55 meter. Sedangkan nilai hasil jenis 
(specific yield) di Kecamatan Banguntapan 
didapatkan sebesar 0,15 karena materialnya yang 
berupa pasir, pasir berlempung, dan pasir berlempung 
sisipan tuff. Nilai ini menunjukkan bahwa di 
Kecamatan Banguntapan  air yang dapat diturap dari 
akuifer bebasnya adalah sebesar 15%. 
Berdasarkan perhitungan volume airtanah metode 
statis, total volume airtanah di Kecamatan 
Banguntapan dapat dilihat pada Tabel 2 yaitu sebesar 
233.158.156 m3/tahun. Volume airtanah terbesar 
terdapat di Desa Banguntapan dan terkecil di Desa 
Jagalan. Berdasarkan gambar 2 Peta Volume 
Ketersediaan Airtanah di Kecamatan Banguntapan 
terdapat 3 kelas ketersediaan yaitu Ketersediaan I di 
Desa Banguntapan, Ketersediaan II di Desa Baturetno, 
Potorono, Jambidan, Wirokerten, dan Tamanan, serta 
Ketersediaan III di Desa Jagalan dan Singosaren. 
Perbedaan kelas ketersediaan airtanah ini disebabkan 
karena perhitungan menggunakan metode statis 
sehingga luas akuifer dianggap sama dengan luasan 
area di setiap desanya. Jadi semakin luas desa maka 

















Sy Vat (m3/tahun) 
Taman
an 
54,55 3.750.000 0,15 30.700.249 
Jagalan 54,55 270.000 0,15 2.210.418 
Singosa
ren 
54,55 670.000 0,15 5.485.111 
Wiroke
rten 
54,55 3.860.000 0,15 31.600.789 
Jambid
an 
54,55 3.760.000 0,15 30.782.116 
Potoron
o 
54,55 3.900.000 0,15 31.928.259 
Baturet
no 
54,55 3.940.000 0,15 32.255.728 
Bangun
tapan 
54,55 8.330.000 0,15 68.195.486 
Total Potensi Airtanah 233.158.156 
Sumber : Pengolahan Data (2020) 
 
Gambar 2 Peta Volume Ketersediaan Airtanah 
Ketersediaan airtanah di Kecamatan Banguntapan 
ini memiliki potensi yang besar karena dipengaruhi 
oleh kondisi geologi dan geomorfologi di daerah 
tersebut. Kondisi material di Kecamatan Banguntapan 
yang didominasi oleh material alluvium seperti pasir, 
pasir berkerikil, serta pasir berlempung menyebabkan 
lokasi kajian berpotensi menjadi wadah dan tempat 
berkumpulnya airtanah yang baik.  
Kebutuhan Air Domestik 
Kebutuhan air domestik merupakan 
penggunaan air untuk memenuhi kebutuhan berupa 
mandi, kakus, mencuci pakaian, mencuci piring, 
masak dan minum, mencuci kendaraan, dan menyiram 
tanaman. Kebutuhan air domestik perorangan di 
Kecamatan Banguntapan adalah sebesar 120 
liter/kapita/hari sehingga jika dikalikan dengan 
penduduk menghasilkan kebutuhan air 6.392.873 
m3/tahun. Hasil perhitungan kebutuhan air domestik 
pada masing-masing desa dapat dilihat pada Tabel 3. 
Gambar 3 menunjukkan Peta Kebutuhan Domestik 
Airtanah di Kecamatan Banguntapan. Berdasarkan 
peta tersebut, dapat dibagi 3 kelas volume kebutuhan 
airtanah yaitu Volume Kebutuhan I di Desa 
Banguntapan, Volume Kebutuhan II di Desa 
Baturetno, Potorono, Tamanan, dan Wirokerten, serta 
Volume Kebutuhan III di Desa Jagalan, Singosaren, 
dan Jambidan. Perbedaan kelas kebutuhan air 
domestik ini disebabkan karena perhitungan 
kebutuhan menggunakan jumlah penduduk, sehingga 
semakin banyak jumlah penduduknya maka 
kebutuhan air domestiknya juga semakin meningkat. 







Tamanan 15.756 690.113 
Jagalan 3.978 174.236 
Singosaren 5.277 231.133 
Wirokerten 16.060 703.428 
Jambidan 10.797 472.909 
Potorono 14.964 655.423 
Baturetno 20.147 882.439 
Banguntapan 58.977 2.583.193 
Total 6.392.873 
Sumber : Pengolahan Data (2020) 
 
Gambar 3 Peta Kebutuhan Domestik Airtanah 
Hasil Aman 
Hasil aman merupakan volume pengambilan 
air maksimum yang dapat dilakukan agar 
keberlangsungan airtanah tetap dapat terjaga. Hasil 
aman di Kecamatan Banguntapan dihitung 
menggunakan metode statis dengan 
mempertimbangkan luas akuifer, nilai specific yield 
material, dam fluktuasi permukaan airtanah. Nilai 
fluktuasi air didapatkan dari wawancara terhadap 
pemilik sumur gali mengenai kenaikan atau penurunan 
air ketika musim kemarau dan musim hujan. 
Berdasarkan besaran fluktuasinya, maka 
hasil aman pengambilan air di Kecamatan 
Banguntapan dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini : 







Sy HA (m3/tahun) 
Tamanan 0,77 3.750.000 0,15 431.473 
Jagalan 1,00 270.000 0,15 40.521 
Singosaren 3,30 670.000 0,15 331.822 
Wirokerten 1,08 3.860.000 0,15 622.747 
Jambidan 0,45 3.760.000 0,15 253.931 
Potorono 1,13 3.900.000 0,15 660.556 
Baturetno 0,50 3.940.000 0,15 295.653 
Banguntap
an 
1,15 8.330.000 0,15 1.437.668 
Total Hasil Aman 4.074.371 
Sumber : Pengolahan Data (2020) 
Nilai hasil aman pengambilan air di 
Kecamatan Banguntapan sebesar 4.074.371 m3/tahun. 
Jika dibandingkan dengan volume kebutuhan airnya, 
kebutuhan air di Kecamatan Banguntapan melebihi 
nilai hasil amannya. Sehingga hal ini menunjukkan 
bahwa pengambilan air di Kecamatan Banguntapan 
terlalu banyak. Penggunaan air di Kecamatan 
Banguntapan perlu dikurangi dan dikontrol agar 
ketersediaan airtanah bebas tetap terjaga. 
KESIMPULAN 
1. Volume ketersediaan airtanah pada tahun 2020 di 
Kecamatan Banguntapan adalah sebesar 233.158.156 
m3/tahun. 
2. Volume kebutuhan airtanah pada tahun 2020 di 
Kecamatan Banguntapan adalah sebesar 6.392.873 
m3/tahun. 
3. Volume kebutuhan airtanah di Kecamatan 
Banguntapan melebihi nilai hasil amannya yang 
sebesar 4.074.371 m3/tahun. Sehingga menurut hal ini, 
penggunaan airtanah di Kecamatan Banguntapan perlu 
dikurangi agar ketersediaan airtanah tetap terjaga. 
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